BAB V
Kesimpulan dan Saran

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan field of experience dan frame of reference yang dimiliki oleh
informan, peneliti membaginya menjadi tiga sub bab pemaknaan terhadap konten
video “Barat lebih dari Timur” dari akun YouTube Skinnylndonesian24 yaitu
pemaknaan rasisme terhadap masyarakat Papua, pemaknaan terhadap stereotipe
masyarakat Timur sebagai sosok yang keras, kasar dan pemabuk, dan pemaknaan
terhadap media yang condong menampilkan kebudayaan Indonesia bagian Barat.
Berdasarkan teknik encoding-decoding menurut Stuart Hall, Pada sub bab
pemaknaan rasisme terhadap masyarakat Papua menunjukan bahwa dua dari
empat informan berada pada posisi dominan, satu menempatkan diripada posisi
oposisi, dan satu informan lainnya berada pada posisi negosiasi. Informan yang
menempatkan diri sebagai posisi dominan menyetujui pesan yang disampaikan
oleh Andovi dan Jovial dalam akun YouTube Skinnylndonesian24 24 bahwa
masyarakat Papua sering mendapat perlakuaan rasisme dari masyarakat Indonesia
bagian Barat. Sedangkan informan yang menempatkan diri pada posisi oposisi
menganggap rasisme bisa terjadi pada siapa saja baik masyarakat Indonesia Timur
maupun masyarakat Indonesia bagaian Barat dan rasisme bisa terjadi bukan hanya

disebabkan perbedaan suku tetapi juga oleh perbedaan ras dan agama.

Pada sub bab kedua, keempat informan kurang setuju dengan stereotipe
negatif terhadap masyarakat Papua sehingga tiga informan berada pada posisi

negosiasi yang artinya mereka menyetujui bahwa orang Papua memiliki karakter

67



68

kasar tetapi hal ini didasari oleh kebudayaan dan lingkungan tempat dimana
mereka hidup sehingga karakter kasar dan keras menjadi suatu hal yang wajar.
Sedangkan satu informan lainnya berada pada posisi oposisi menurutnya karakter
kasar, keras dan pemabuk bisa dimiliki oleh siapa saja tidak selalu masyarakat

Papua yang memiliki karakter seperti itu.

Pada sub bab ketiga, tiga dari empat informan berada pada posisi dominan.
Ketiga informan setuju dengan pendapat Andovi dan Jovial dalam konten video
“Barat Lebih dari Timur” jika media saat ini masih condong menampilkan
kebudayaan Indonesia bagian Barat karena media lebih mencari keuntungan
dengan mengikuti tren pasar selain itu dari segi teknologi dan infrastruktur yang
lebih maju di Indonesia bagian Barat juga turut mempermudah dalam mengakses
media. sedangkan satu informan lainnya berada pada posisi negosiasi menurutnya
saat ini media sudah mulai menggangkat kebudayaan Indonesia Timur meskipun

masih sedikit.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Diharapkan penelitian selanjutnya yang membahas tentang komunikasi
budaya dapat menggunakan teknik analisis lainnya yang lebih mendalam selain
metode analisis resepsi misalnya metode semiotika yang dapat mengungkap
fenomena yang lebih mendalam dalam menyampaikan pesan-pesan yang

terkadung dalam suatu kebudayaan baik secara verbal maupun nonverbal.
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V.2.2 Saran Praktis
Diharapkan peneliti selanjutnya lebih memperhatikan latarbelakang
informan dalam melihat pandangan budaya sehingga pendapat yang diberikan

tidak berat sebelah atau mendukung suatu kelompok tertentu.
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